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ABSTRAK 

Dalam dunia konstruksi, tanah memiliki peran yang sangat besar. Contohnya dalam 

membangun suatu jalan, tanah dasar (subgrade) adalah bagian yang sangat penting untuk 

mendukung seluruh beban diatasnya, baik itu beban statis maupun beban dinamis. Tanah 

yang akan  dibangun harus mempunyai sifat dan daya dukung yang baik, karena kekuatan 

suatu jalan tersebut secara langsung akan dipengaruhi oleh kemampuan tanah dasar dalam 

menerima dan meneruskan beban yang bekerja. Oleh karena itu, tanah yang memiliki daya 

dukung rendah tidak disarankan untuk dibangun konstruksi jalan diatasnya. Daerah yang 

termasuk memiliki daya dukung tanah yang rendah di Kota Palembang adalah Jakabaring, 

Kalidoni,Kenten, dan daerah sekitar Gandus. Terdapat lahan yang bisa digunakan untuk 

akses jalan tetapi memiliki daya dukung yang rendah sehingga diperlukan perbaikan guna 

meningkatkan daya dukung tanah. Hal ini terjadi dilokasi Bumi Perkemahan Pramuka 

Gandus dimana kondisi tanah disana memiliki daya tanah dukung tanah yang rendah yang 

mengakibatkan lokasi itu sulit dipergunakan untuk fasilitas yang akan dibangun terutama 

akses jalan didalam area tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan nilai pengaruh 

penambahan kapur terhadap kuat geser tanah dengan variasi kapur 20%, 25%, dan 30%.  

Oleh karena itu, penulis bertujuan bila hasil dari pengujian pencampuran tanah dengan kapur 

terhadap daya dukung tanah perlu pengujian CBR (California Bearing Ratio) yaitu, 

pemadatan untuk memperbaiki daya dukung tanah dan juga melakukan pengujian kuat geser 

untuk mengetahui seberapa kuat daya geser tanah terhadap penggeseran yang terjadi. 

Berdasarkan dari hasil perhitungan dan pengujian dari pencampuran kapur terhadap tanah 

dilokasi Bumi Perkemahan Pramuka Gandus, yaitu Nilai CBR dari pencampuran kapur pada 

tanah hasil pengujian ini untuk kadar kapur 0% nilai CBR 7,53%,  kadar kapur 20% nilai 

CBR 25% nilai CBR 9,21%, kadar kapur 25% nilai CBR 9,57%, dan kadar kapur 30% nilai 

CBR 10,82%. Nilai CBR terbesar pada persentase kapur 30% dan mengalami kenaikan 

disetiap persentase pencampurannya dan Pada pengujian Triaksial UU pengaruh 

pencampuran kapur mengalami peningkatan nilai kohesi pada 25%, peningkatan nilai kohesi 

juga baik karna meningkatkan ikatan tanah dan kapur. 

 

Kata Kunci : Tanah Lempung, Kapur, Kuat Geser, CBR, Triaxial. 
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ABSTRACT 

In the world of construction, land has a very big role. For example, in building a road, 

subgrade is a very important part to support all loads on it, both static loads and dynamic 

loads. The soil to be built must have good properties and carrying capacity, because the 

strength of a road will be directly influenced by the ability of the subgrade to accept and 

carry on the working load. Therefore, soil that has a low bearing capacity is not 

recommended for road construction on it. Areas that have low soil bearing capacity in 

Palembang City are Jakabaring, Kalidoni, Kenten, and the area around Gandus. There is 

land that can be used for road access but has a low carrying capacity so that improvements 

are needed to increase the carrying capacity of the soil. This happened at the location of the 

Pramuka Gandus Campground where the soil conditions there have low soil bearing 

capacity which makes the location difficult to use for facilities to be built, especially road 

access within the area. This study aims to obtain the value of the effect of adding lime on the 

shear strength of the soil with variations of lime 20%, 25%, and 30%. Therefore, the authors 

aim that if the results of the soil mixing test with lime on the bearing capacity of the soil need 

a CBR (California Bearing Ratio) test, namely, compaction to improve the bearing capacity 

of the soil and also conduct a shear strength test to determine how strong the soil shear 

strength is against the shearing force. occur. Based on the calculation and testing results of 

mixing lime against the soil at the Pramuka Gandus Campground location, namely the CBR 

value of mixing lime in the soil the results of this test are for lime content 0% CBR value 

7.53%, lime content 20% CBR value 25% CBR value 9.21%, lime content 25% CBR value 

9.57%, and lime content 30% CBR value 10.82%. The largest CBR value is at 30% lime 

percentage and increases in each mixing percentage. In the Triaxial test of the Law the effect 

of lime mixing has increased cohesion value at 25%, the increase in cohesion value is also 

good because it increases the bond between soil and lime. 

Keywords: Clay, Lime, Shear Strength, CBR, Triaxial. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam dunia konstruksi, tanah memiliki peran yang sangat besar. 

Contohnya dalam membangun suatu jalan, tanah dasar (subgrade) adalah bagian 

yang sangat penting untuk mendukung seluruh beban diatasnya, baik itu beban 

statis maupun beban dinamis. Tanah yang akan  dibangun harus mempunyai sifat 

dan daya dukung yang baik, karena kekuatan suatu jalan tersebut secara langsung 

akan dipengaruhi oleh kemampuan tanah dasar dalam menerima dan meneruskan 

beban yang bekerja. Oleh karena itu, tanah yang memiliki daya dukung rendah 

tidak disarankan untuk dibangun konstruksi jalan diatasnya.  

Kota Palemang sering juga disebut sebagai kota air karena sebagianbesar 

daerah ini berupa lahan rawa dan sungai yang menjadi tempat tinggal makhluk 

hidup dan ekosistem di dalamnya. Daerah yang termasuk memiliki daya dukung 

tanah yang rendah di Kota Palembang adalah Jakabaring, Kalidoni,Kenten, dan 

daerah sekitar Gandus. Terdapat lahan yang bisa digunakan untuk akses jalan 

tetapi memiliki daya dukung yang rendah sehingga diperlukan perbaikan guna 

meningkatkan daya dukung tanah. Hal ini terjadi dilokasi Bumi Perkemahan 

Pramuka Gandus dimana kondisi tanah disana memiliki daya tanah dukung tanah 

yang rendah yang mengakibatkan lokasi itu sulit dipergunakan untuk fasilitas 

yang akan dibangun terutama akses jalan didalam area tersebut. Untuk 

memperbaiki kondisi tanah dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu secara mekanis 
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dan kimiawi. Adapun secara mekanis adalah menambah kekuatan dan daya 

dukung tanah dengan cara perbaikan struktur dan perbaikan sifat-sifat mekanis 

tanah, sedangkan kimiawi yaitu menambah kekuatan dan kuat dukung tanah 

dengan cara mengurangi atau menghilangkan sifat-sifat teknis tanah yang 

mengguntungkan dengan cara mencampur tanah dengan bahan kimia seperti 

kapur.  

 Dalam penelitian ini akan menggunakan cara perbaikan tanah dengan cara 

kimiawi, yaitu dengan cara mencampur kapur tohor (CaO), yang biasanya 

digunakan sebagai bahan bangunan.  Kapur sendiri memiliki sifat  menyerap air. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan nilai pengaruh penambahan kapur 

terhadap kuat geser tanah dengan variasi kapur 20%, 25%, dan 30%. Oleh karena 

itu, penulis bertujuan bila hasil dari pengujian pencampuran tanah dengan kapur 

terhadap daya dukung tanah perlu pengujian CBR (California Bearing Ratio) 

yaitu, pemadatan untuk memperbaiki daya dukung tanah dan juga melakukan 

pengujian kuat geser untuk mengetahui seberapa kuat daya geser tanah terhadap 

penggeseran yang terjadi langsung sehingga dapat diketahui bagaimana 

dilapangannya, bila mengalami kenaikan maka selanjutnya kapur dapat 

dimanfaatkan sebagai campuran perbaikan tanah. 

1.2  Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah : 

1. Berapakah nilai CBR dari pencampuran kapur pada tanah  di lokasi 

Bumi Perkemahan Pramuka Gandus? 
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2. Bagaimana pengaruh pencampuran kapur pada tanah  di lokasi Bumi 

Perkemahan Pramuka Gandus terhadap kuat geser ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui nilai CBR tanah di Bumi Perkemahan Pramuka Gandus 

dari pencampuran kapur pada tanah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pencampuran kapur pada tanah di Bumi 

Perkemahan Pramuka Gandus terhadap kuat geser. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Memberikan informasi seberapa besar kekuatan geser tanah dengan  

 variasi kadar kapur. 

2. Memberikan informasi mengenai efek dari penambahan kapur 

terhadap tanah. 

1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 

  Dalam proposal ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian karena 

keterbatasan kemampuan mahasiswa dalam penelitian. Maka penelitian ini hanya 

membahas mengenai Pengaruh Kapur Terhadap Kuat Geser Tanah. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah. 

1. Tanah yang digunakan dari Bumi Perkemahan Pramuka, Jl. Talang 

Kemang, Gandus, Kec. Gandus, Kota Palembang. 
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2. Kapur yang digunakan dari Cv. Ariraqilajaya yang beralamat di Perum 

Pesona Pakjo Permai, Jl. Permasyarakatan No. 2513, Siring Agung, 

Kec. Ilir Barat I, Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

3. Penelitian ini dilaksanan dilaboratorium dengan uji hubungan kapur 

dengan variasi campuran 20%, 25%, dan 30%. Pengujian terhadap 

karakteristik kekuatan kapur, tidak dilakukan dalam penelitian ini. 

Yang dilakukan hanya pengujian CBR laboratorium tak terendam 

untuk mengetahui nilai CBR dan pengujian triaksial UU untuk 

mengetahui nilai kuat geser. 

4. Standar laboratorium yang digunakan adalah Standar Nasional 

Indonesia (SNI) 

1.6. Sistematika Penulisan 

 Adapun metodologi penulisan laporan adalah sebagai berikut. 

BAB I.  Pendahuluan 

Dalam bab ini diuraikan mengenai alasan atau latar belakang pemilihan judul, 

permasalahan dan batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II. Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini membahas dasar teori berdasarkan buku-buku yang menjelaskan 

mengenai teori, temuan, dan penilitian terdahulu yang menjadi acuan untuk 

melaksanakan penelitian ini. 

BAB III. Metodologi Penelitian 
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Dalam bab ini membahas metode penelitian yang berisikan tentang pendekatan 

teori yang telah dijabarkan dan langkah-langkah pengujian penelitian. 
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BAB IV Analisa dan Pembahasan  

Pada bab ini dibahas mengenai hasil penelitian dan pengamatan serta 

pemabahasan dan perbandingan dengan hasil yang didapat. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang dapat diambil selama 

penelitian dan saran yang dapat menyempurnakan masalah yang timbul dalam 

penelitian tersebut. 
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